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ABSTRAK

Abd. Hadi, 2022, Problem Pemahaman Perawatan Jenazah Di Kalangan
Masyarakat Desa Batuporo Timur Kadungdung Sampang. Tesis, Program
Magister Pendidikan Agama Islam IAIN Madura, Pembimbing Prof. Dr. H.
Zainuddin Syarif, M. Ag. Dan Dr. H. Nor Hasan, M. Ag.

Kata kunci: Problem, Pemahaman, Perawatan Jenazah.

Persoalan dalam mengurus jenazah dalam umat Islam begitu penting,
karena mengurus jenazah merupakan fardhu kifayah. Tatacara memandikan,
mengkafani, menshalatkan dan menguburkannya juga tidak keluar dari ajaran
Islam. Sudah lumrah bagi orang yang meninggal ketika mau dishalatkan
jenazahnya menghadap keutara akan tetapi di desa Batuporo Timur salah satu
jenazah ketika mau dishalatkan menghujur ke selatan sehingga menimbulkan
problem.

Penelitian ini difokuskan pada tiga hal, yaitu bagaimana problem
pemahaman perawatan jenazah di kalangan masyarakat Batuporo Timur
Kadungdung Sampang, bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi
problem pemahaman perawatan jenazah di kalangan masyarakat Batuporo Timur
Kadungdung Sampang, dan mengapa muncul problem jenazah di kalangan
masyarakat Batuporo Timur Kadungdung Sampang.

Penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan metode deskriptif.
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Serta menggunakan tiga analisis data yaitu data reduksi, penyajian data, dan
verifikasi data. Kemudian menggunakan kredibilitas data, dependability dan
confirmability data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problem pemahaman perawatan
jenazah di kalangan masyarakat Batuporo Timur Kadungdung Sampang
disebabkan pihak keluarga dari mayat nyantri di salah satu pesantren kemudian
saat ada keluarganya yang meninggal mengundang salah satu Kiai dari pondok
pesantrennya untuk mengurus mayat. Pada saat menshalatinya ada perbedaan arah
dengan yang berlaku di masyarakat sehingga menjadi problem yaitu menyimpang
dengan aturan Islam yang berlaku perspektif dari apa yang telah dijalankan oleh
masyarakat tersebut. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi problem
pemahaman perawatan jenazah di kalangan masyarakat Batuporo Timur
Kadungdung Sampang mengadakan perkumpulan tokoh agama se-kecamatan
Kadungdung untuk membahas problem tersebut atau dikenal dengan bahtsul
masail. Hal ini untuk menjawab permasalahan yang diajukan oleh masyarakat
yaitu tentang pelaksanaan shalat jenazah kepala menghujur ke selatan. Munculnya
problem jenazah di kalangan masyarakat Batuporo Timur Kadungdung Sampang
ketika mau menshalatkan jenazah kemudian tokoh agama yang merupakan guru
dari santri yang keluarganya meninggal menghadapkan jenazah ke selatan, hal ini
menimbulkan keresahan sehingga masyarakat saling membincangkan satu sama
lain, maka timbullah problem di masyarakat. Selain itu disebabkan oleh adanya
perbedaan yang mengubah tradisi yang sudah ada pada masyarakat sejak dahulu
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yaitu mayat seharusnya menghujur ke utara bukan ke selatan pada saat
dishalatkan.
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ABSTRACT

Abd. Hadi, 2022, Problems in Understanding the Care of the Dead Among the
People of East Batuporo Village, Kadungdung Sampang. Thesis, Masters Program
in Islamic Religious Education IAIN Madura, Advisor Prof. Dr. H. Zainuddin
Syarif, M. Ag. And Dr. H. Nor Hasan, M. Ag.

Keywords: Problem, Understanding, Care of the corpse.

The problem of taking care of the corpse in Muslims is so important,
because taking care of the corpse is fardhu kifayah, in the procedures for bathing,
shrouding, praying and burying it also does not come out of Islamic teachings. It
is normal for people who die when they want to pray their bodies face north, but
in Batuporo Timur village one of the bodies when they want to pray faces south,
causing problems.

This research is focused on three things, namely how the problem of
understanding corpse care among the people of East Batuporo Kadungdung
Sampang, how efforts are being made to overcome the problem of understanding
of body care among the people of East Batuporo Kadungdung Sampang, and why
the problem of corpses appears among the people of East Batuporo Kadungdung
Lacquer.

The research method used is a qualitative approach, with a descriptive
method. Collecting data using interview, observation and documentation
techniques. And using three data analysis, namely data reduction, data
presentation, and data verification. Then use the credibility of the data,
dependability and confirmability of the data.

The results showed that the problem of understanding jenazah care among
the people of Batuporo Timur, Kadungdung Sampang, was caused by the family
of the deceased nyantri at one of the Islamic boarding schools, then when his
family died, he invited one of the kiai from his Islamic boarding school to take
care of the corpse. At the time of praying, there is a difference in direction from
that which applies in the community so that it becomes a problem, which is
thought to deviate from the applicable Islamic rules from the perspective of what
has been carried out by the community. Efforts were made to overcome the
problem of understanding corpse care among the people of East Batuporo,
Kadungdung Sampang, holding an association of religious leaders throughout the
Kadungdung sub-district to discuss the problem or known as bahsul masail.
Where in it answers the problems posed by the community, namely about the
implementation of the funeral prayer of the head to the south. The problem of
corpses arose among the people of Batuporo Timur Kadungdung Sampang when
they wanted to pray for the bodies then religious leaders who were teachers of
students whose families died facing the bodies to the south, this caused unrest so
that people discussed each other with each other, then a problem arose in the
community. In addition, it is caused by differences that change the traditions that
have existed in the community for a long time, namely that the corpse should face
north, not south when praying.

12



